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LEMBAR OBSERVASI  

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DENGAN KEJADIAN  

TUBERKULOSIS PARU DI DESA MAJASEM KECAMATAN KENDAL  

KABUPATEN NGAWI TAHUN 2023 

A. Identitas Responden  

1 Nama Responden        :  

2 Alamat                        :  

3 Umur : …………. Tahun  

4  Jenis Kelamin             :  

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

5 Pendidikan terakhir : 

1. Tidak sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Perguruan Tinggi 

6 Pekerjaan : 

1. PNS 

2. Wiraswasta 

3. Swasta 

4. Petani 

5. Pelajar/mahasiswa 

6. Tidak bekerja 

7. lainnya 

7 Kelompok Responden : Kontrol  

                                       Kasus 

B. Kondisi Fisik Dalam Rumah 

NO VARIABEL KRITERIA NILAI HASIL 

1. Lantai  Tidak mudah dibersihkan dan tidak 

kedap air (Tanah, Anyaman bambu, 

dan Plester yang retak) 

0  

  Mudah dibersihkan 1  

  Kedap air ( Plester, ubin, keramik) 2  

2. Dinding Tidak mudah di bersihan dan tidak 

permanen (anyaman bambu/papan) 

0  

  Mudah dibersihkan 1  

  Permanen (tembok, batu bata yang di 

plester) 

2  

3 Pencahayaan Sinar matahari  tidak dapat masuk ke 

dalam ruangan dan intensitas 

pencahayaan  < 60 lux 

0  

  Sinar matahari  dapat masuk ke 

dalam ruangan 

1  



 

  Intensitas pencahayaan  ≥ 60 lux 2  

4. Kelembaban Tidak memenuhi syarat jika < 40% 

dan > 60% 

0  

  Memenuhi syarat jika ≥ 40% dan ≤ 

60% 

1  

5. Suhu  Tidak memenuhi syarat jika <18oC  

dan >30oC 

0  

  Memenuhi syarat jika ≥ 18oC  dan ≤ 

30oC 

1  

6. Ventilasi Tidak memenuhi syarat jika <10% 

luas lantai 

0  

  Memenuhi syarat jika ≥ 10% luas 

lantai 

1  

7. Kepadatan 

Hunian  
Tidak memenuhi syarat jika <10𝑚2/ 2 

orang 

0  

  Memenuhi syarat jika ≥10𝑚2/ 2 orang 1  

Sumber : (Permenkes RI No. 1077/Menkes/Per/V/2011) dan (Keputusan Menteri 

Kesehatan RI No. 829/Menkes/Sk/Vii/1999)
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Hasil Rekapitulasi Data Penelitian 

 

No. KR JK Umur Pendidikan 

Terakhir 

SR L1 L2 L3 NL KL D1 D2 D3 ND KD P1 P2 P3 NP KP 

1 R1 L 30 SD Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - - 2 2 MS 

2 R2 L 35 SMP Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 1 - 1 TMS 

3 R3 P 46 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS - 1 2 3 MS 

4 R4 P 65 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 - - 0 TMS 

5 R5 L 43 SD Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 1 - 1 TMS 

6 R6 L 52 SD Kontrol 0 - - 0 TM

S 

0 - - 0 TMS - - 2 2 MS 

7 R7 P 28 SMP Kontrol - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 - - 0 TMS 

8 R8 L 48 SMP Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

9 R9 P 40 SD Kontrol 0 - - 0 TM

S 

0 - - 0 TMS 0 1 - 0 TMS 

10 R10 L 3 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

11 R11 L 41 SD Kontrol - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 1 - 1 TMS 

12 R12 P 20 SMP Kontrol 0 - - 0 TM

S 

- 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 

13 R13 L 44 SMA Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - - 2 2 MS 

14 R14 P 67 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 1 - 1 TMS 

15 R15 P 55 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol 0 - - 0 TM

S 

- 1 2 3 MS - - 2 2 MS 

16 R16 L 44 SMP Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 

17 R17 L 58 SMP Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 

18 R18 P 35 PERGURU

AN 

TINGGI 

Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - - 2 2 MS 

19 R19 P 65 SD Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - - 2 2 MS 

20 R20 P 59 SMP Kontrol - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - - 2 2 MS 



 

21 R21 P 22 SD Kasus - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS - 1 - 1 TMS 

22 R22 P 29 SMP Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 

23 R23 P 24 SMP Kasus 0 - - 0 TM

S 

0 - - 0 TMS - 1 2 3 MS 

24 R24 P 47 SD Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

25 R25 P 43 SMP Kasus 0 - - 0 TM

S 

0 - - 0 TMS 0 - - 0 TMS 

26 R26 L 55 SD Kasus - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 1 - 1 TMS 

27 R27 P 24 SMP Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

28 R28 P 24 SMP Kasus - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 - 2 2 MS 

29 R29 P 40 SD Kasus 0 - - 0 TM

S 

0 - - 0 TMS 0 - - 0 TMS 

30 R30 P 42 SMP Kasus - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 1 - 1 TMS 

31 R31 P 63 SD Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

32 R32 L 25 SMP Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 1 - 1 TMS 

33 R33 P 38 SMA Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 1 - 1 TMS 

34 R34 L 35 SD Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 1 - 1 TMS 

35 R35 P 25 TIDAK 

SEKOLAH 

Kasus - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 0 - - 0 TMS 

36 R36 L 42 SMP Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

37 R37 P 24 TIDAK 

SEKOLAH 

Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

38 R38 P 25 PERGURU

AN 

TINGGI 

Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - 2 2 MS 

39 R39 P 45 SD Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 - - 0 TMS 

40 R40 P 50 SMP Kasus - 1 2 3 MS - 1 2 3 MS 0 1 - 1 TMS 

 

No

. 

KR JK Umur Pendidikan 

Terakhir 

SR K1 K2 NK KK S1 S2 NS KS KV NKH KKH 

1 R1 L 30 SD Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 12 MS 

2 R2 L 35 SMP Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 20 MS 

3 R3 P 46 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 23 MS 



 

4 R4 P 65 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 10 MS 

5 R5 L 43 SD Kontrol 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 8,4 TMS 

6 R6 L 52 SD Kontrol - 1 1 MS - 1 1 MS 1 20 MS 

7 R7 P 28 SMP Kontrol 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 32 MS 

8 R8 L 48 SMP Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 19,25 MS 

9 R9 P 40 SD Kontrol - 1 1 MS 0 - 0 TMS 1 19,88 MS 

10 R10 L 3 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 1 10 MS 

11 R11 L 41 SD Kontrol - 1 1 MS 0 - 0 TMS 1 13 MS 

12 R12 P 20 SMP Kontrol - 1 1 MS - 1 1 MS 2 16 MS 

13 R13 L 44 SMA Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 9,3 TMS 

14 R14 P 67 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 12 MS 

15 R15 P 55 TIDAK 

SEKOLAH 

Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 12 MS 

16 R16 L 44 SMP Kontrol 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 1 17,5 MS 

17 R17 L 58 SMP Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 15 MS 

18 R18 P 35 PERGURU

AN 

TINGGI 

Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 7,2 TMS 

19 R19 P 65 SD Kontrol 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 14,4 MS 

20 R20 P 59 SMP Kontrol - 1 1 MS - 1 1 MS 1 11,4 MS 

21 R21 P 22 SD Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 8 TMS 

22 R22 P 29 SMP Kasus 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 1 9,1 TMS 

23 R23 P 24 SMP Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 20 MS 

24 R24 P 47 SD Kasus 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 9.3 TMS 

25 R25 P 43 SMP Kasus 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 17,5 MS 

26 R26 L 55 SD Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 8,4 TMS 

27 R27 P 24 SMP Kasus - 1 1 MS 0 - 0 TMS 2 13,7 MS 

28 R28 P 24 SMP Kasus 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 9,6 TMS 

29 R29 P 40 SD Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 10 MS 



 

30 R30 P 42 SMP Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 11,4 MS 

31 R31 P 63 SD Kasus - 1 1 MS - 1 1 MS 2 17,5 MS 

32 R32 L 25 SMP Kasus 0 - 0 TMS 0 - 0 TMS 2 7,8 TMS 

33 R33 P 38 SMA Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 10 MS 

34 R34 L 35 SD Kasus - 1 1 MS 0 - 0 TMS 2 17,5 MS 

35 R35 P 25 TIDAK 

SEKOLAH 

Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 9 TMS 

36 R36 L 42 SMP Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 17 MS 

37 R37 P 24 TIDAK 

SEKOLAH 

Kasus - 1 1 MS 0 - 0 TMS 2 15,10 MS 

38 R38 P 25 PERGURU

AN 

TINGGI 

Kasus - 1 1 MS - 1 1 MS 2 8,3 TMS 

39 R39 P 45 SD Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 1 16 MS 

40 R40 P 50 SMP Kasus 0 - 0 TMS - 1 1 MS 2 9 TMS 
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HASIL OUTPUT SPSS 

 

1. Hubungan Lantai terhadap Kejadian Tuberkulosis Paru 

 

 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Lantai 
(Memenuhi Syarat / Tidak 
Memenuhi Syarat) 

.706 .136 3.658 

For cohort Status Responden 
= Kontrol 

.848 .408 1.764 

For cohort Status Responden 
= Kasus 

1.202 .480 3.008 

N of Valid Cases 40   

  

 

 

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Lantai Memenuhi Syarat Count 16 17 33 

% within Status Responden 80.0% 85.0% 82.5% 

% of Total 40.0% 42.5% 82.5% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 4 3 7 

% within Status Responden 20.0% 15.0% 17.5% 

% of Total 10.0% 7.5% 17.5% 

Total Count 20 20 40 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .173a 1 .677   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .174 1 .677   

Fisher's Exact Test    1.000 .500 

Linear-by-Linear Association .169 1 .681   

N of Valid Casesb 40     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,50. 

b. Computed only for a 2x2 table     



 

2. Hubungan Dinding terhadap Kejadian Tuberkulosis Paru 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Dinding Memenuhi Syarat Count 13 12 25 

% within Status Responden 65.0% 60.0% 62.5% 

% of Total 32.5% 30.0% 62.5% 

Tidak memenuhi syarat Count 7 8 15 

% within Status Responden 35.0% 40.0% 37.5% 

% of Total 17.5% 20.0% 37.5% 

Total Count 20 20 40 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square .107a 1 .744   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .107 1 .744   

Fisher's Exact Test    1.000 .500 

Linear-by-Linear 
Association 

.104 1 .747   

N of Valid Casesb 40     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,50. 

b. Computed only for a 2x2 table     

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Dinding 
(Memenuhi Syarat / Tidak 
memenuhi syarat) 

1.238 .343 4.464 

For cohort Status 
Responden = Kontrol 

1.114 .576 2.154 

For cohort Status 
Responden = Kasus 

.900 .482 1.681 

N of Valid Cases 40   



 

 

3. Hubungan Pencahayaan terhadap Kejadian Tuberkulosis Paru 

 
 

 

  

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Pencahayaan Memenuhi syarat Count 11 4 15 

% within Status Responden 55.0% 20.0% 37.5% 

% of Total 27.5% 10.0% 37.5% 

Tidak memenuhi 
syarat 

Count 9 16 25 

% within Status Responden 45.0% 80.0% 62.5% 

% of Total 22.5% 40.0% 62.5% 

Total Count 20 20 40 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.227a 1 .022   

Continuity Correctionb 3.840 1 .050   

Likelihood Ratio 5.383 1 .020   

Fisher's Exact Test    .048 .024 

Linear-by-Linear Association 5.096 1 .024   

N of Valid Casesb 40     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,50. 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for 
Pencahayaan 
(Memenuhi syarat / 
Tidak memenuhi 
syarat) 

4.889 1.199 19.942 

For cohort Status 
Responden = Kontrol 

2.037 1.112 3.731 

For cohort Status 
Responden = Kasus 

.417 .171 1.014 

N of Valid Cases 40   



 

4. Hubungan Kelembaban terhadap Kejadian Tuberkulosis Paru 
 

 

 

  

 
 

 

 
 

 

 

 

 

  

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Kelemba
ban 

Memenuhi 
Syarat 

Count 5 5 10 

% within Status Responden 25.0% 25.0% 25.0% 

% of Total 12.5% 12.5% 25.0% 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Count 15 15 30 

% within Status Responden 75.0% 75.0% 75.0% 

% of Total 37.5% 37.5% 75.0% 

Total Count 20 20 40 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .000a 1 1.000   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .000 1 1.000   

Fisher's Exact Test    1.000 .642 

Linear-by-Linear 
Association 

.000 1 1.000   

N of Valid Casesb 40     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for 
Kelembaban (Memenuhi 
Syarat / Tidak Memenuhi 
Syarat) 

1.000 .239 4.184 

For cohort Status 
Responden = Kontrol 

1.000 .489 2.046 

For cohort Status 
Responden = Kasus 

1.000 .489 2.046 

N of Valid Cases 40   



 

5. Hubungan Suhu terhadap Kejadian Tuberkulosis Paru 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Suhu Memenuhi syarat Count 12 12 24 

% within Status 
Responden 

60.0% 60.0% 60.0% 

% of Total 30.0% 30.0% 60.0% 

Tidak Memenuhi syarat Count 8 8 16 

% within Status 
Responden 

40.0% 40.0% 40.0% 

% of Total 20.0% 20.0% 40.0% 

Total Count 20 20 40 

% within Status 
Responden 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square .000a 1 1.000   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .000 1 1.000   

Fisher's Exact Test    1.000 .626 

Linear-by-Linear Association .000 1 1.000   

N of Valid Casesb 40     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Suhu 
(Memenuhi syarat / Tidak 
Memenuhi syarat) 

1.000 .282 3.544 

For cohort Status 
Responden = Kontrol 

1.000 .531 1.882 

For cohort Status 
Responden = Kasus 

1.000 .531 1.882 

N of Valid Cases 40   



 

6. Hubungan Luas Ventilasi terhadap Kejadian Tuberkulosis Paru 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

  

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Luas 
Ventilasi 

Memenuhi Syarat Count 12 5 17 

% within Status Responden 60.0% 25.0% 42.5% 

% of Total 30.0% 12.5% 42.5% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 8 15 23 

% within Status Responden 40.0% 75.0% 57.5% 

% of Total 20.0% 37.5% 57.5% 

Total Count 20 20 40 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Ventilasi 
(Memenuhi Syarat / Tidak 
Memenuhi Syarat) 

4.500 1.166 17.373 

For cohort Status 
Responden = Kontrol 

2.029 1.072 3.842 

For cohort Status 
Responden = Kasus 

.451 .204 .998 

N of Valid Cases 40   

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.013a 1 .025   

Continuity Correctionb 3.683 1 .055   

Likelihood Ratio 5.134 1 .023   

Fisher's Exact Test    .054 .027 

Linear-by-Linear 
Association 

4.887 1 .027   

N of Valid Casesb 40     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,50. 

b. Computed only for a 2x2 table     



 

7. Hubungan Kepadatan Hunian terhadap Kejadian Tuberkulosis  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Status Responden 

Total    Kontrol Kasus 

Kepadatan 
Hunian 

Memenuhi Syarat Count 17 11 28 

% within Status Responden 85.0% 55.0% 70.0% 

% of Total 42.5% 27.5% 70.0% 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Count 3 9 12 

% within Status Responden 15.0% 45.0% 30.0% 

% of Total 7.5% 22.5% 30.0% 

Total Count 20 20 40 

% within Status Responden 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 4.286a 1 .038   

Continuity Correctionb 2.976 1 .084   

Likelihood Ratio 4.435 1 .035   

Fisher's Exact Test    .082 .041 

Linear-by-Linear 
Association 

4.179 1 .041   

N of Valid Casesb 40     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,00. 

b. Computed only for a 2x2 table     

Risk Estimate 

 

Value 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

Odds Ratio for Kepadatan Hunian 
(Memenuhi Syarat / Tidak 
Memenuhi Syarat) 

4.636 1.023 21.004 

For cohort Status Responden = 
Kontrol 

2.429 .872 6.764 

For cohort Status Responden = 
Kasus 

.524 .298 .921 

N of Valid Cases 40   



 

Kondisi lantai rumah yang tidak 

memenuhi syarat 
Kondisi lantai rumah yang tidak memenuhi 

syarat 

Kondisi ventilasi Rumah Penderita 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  

 

Kondisi ventilasi rumah penderita 

 

 

Kondisi dinding yang memenuhi syarat 

 

Kondisi Fisik Rumah Penderita 

 

 

Kondisi fisik rumah non penderita 

Pengukuran Pencahayaan 

 

Pengukuran luas ventilasi rumah 



 

 

Wawancara dengan responden 

 

 

Wawancara dengan responden 

 

 

Kunjungan lapangan bersama kader TB 

Paru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lux Meter 

Roll Meter Hygrometer 
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Hasil Turnitin Bab 1- 6 

 

 


